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Abstract 
Religion cannot be separated from the culture in which it develops. 

This study uses discourse analysis about Buddhism and local culture. The 
method used in this study is Discourse Analysis. Namely a study 
methodology that focuses on the use of texts used in social and cultural 
contexts to communicate meaning. In the study "Buddhism and Local 
Cultures," discourse analysis is used to understand how Buddhism's 
teachings and practices are discussed and translated in specific local cultures. 
The research results show that Buddhism has a long history of interacting 
and adapting to various local cultures throughout the world. In the process, 
Buddhism not only exerted influence on local culture, but was also influenced 
and enriched by it. Central Buddhist principles such as tolerance, openness, 
and respect for diversity, allow him to embrace and nurture local cultures, 
while maintaining the core of his teachings. However, Buddhism also seeks to 
critically assess aspects of local culture that may conflict with its basic 
teachings. Thus, in interacting with local culture, Buddhism practices a 
balanced approach between adaptation and maintaining core values. This 
reflects how Buddhism plays an active role in nurturing and nurturing local 
culture, while ensuring that its central principles are respected and 
maintained. 
 
Keywords: Discourse, Buddhism, local culture. 
 
Pendahuluan 

Buddha Gautama, pendiri agama Buddha, merupakan sosok penting 
yang mengajarkan filsafat spiritual yang mendalam dan menantang, 
melahirkan salah satu agama terbesar di dunia saat ini. Budaya dan filsafat 
Buddha telah menyebar ke seluruh dunia dan beradaptasi dengan budaya 
lokal di berbagai belahan bumi, menciptakan banyak tradisi dan praktek 
unik. Budaya lokal memiliki peran penting dalam penyebaran dan adaptasi 
ajaran Buddhisme di berbagai wilayah. Misalnya, di Indonesia, di mana 
mayoritas penduduknya beragama Islam, Buddhisme berhasil bertahan dan 
tumbuh melalui penyesuaian dengan budaya lokal. Budaya dan adat istiadat 
setempat telah menerima dan beradaptasi dengan ajaran Buddhisme, 
menciptakan suatu bentuk Buddhisme yang unik dan khas Indonesia. 

Adaptasi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari seni, arsitektur, 
sampai ke ritual dan praktik sehari-hari. Misalnya, bentuk seni dan arsitektur 
Buddha di Indonesia sangat dipengaruhi oleh seni dan arsitektur Hindu dan 
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Jawa, sementara ritual dan praktik Buddhisme di Indonesia seringkali 
mencakup elemen-elemen dari adat dan tradisi lokal. Selain itu, berbagai 
legenda dan cerita rakyat juga seringkali mencakup ajaran dan prinsip 
Buddhisme. Dalam beberapa kasus, cerita dan legenda ini telah menjadi 
bagian integral dari budaya dan tradisi lokal, dan telah membantu dalam 
mempertahankan dan menyebarkan ajaran Buddhisme. Meski demikian, ada 
juga tantangan dan konflik yang muncul dari proses adaptasi ini. Dalam 
beberapa kasus, praktek dan tradisi lokal yang berpadu dengan Buddhisme 
dapat menyebabkan ketidaksepahaman dan ketegangan antara pengikut 
Buddhisme tradisional dan pengikut Buddhisme lokal. Misalnya, penggunaan 
simbol dan ritual agama lain dalam praktik Buddhisme lokal dapat dianggap 
sebagai pengrusakan oleh beberapa kelompok. 

Meski demikian, proses adaptasi ini telah memungkinkan Buddhisme 
untuk bertahan dan tumbuh di berbagai belahan dunia. Bahkan dalam 
masyarakat yang mayoritas penduduknya beragama lain, Buddhisme berhasil 
menemukan tempat dan pengikutnya melalui adaptasi dan penyesuaian 
dengan budaya lokal. Peran budaya lokal dalam penyebaran dan adaptasi 
Buddhisme ini juga penting dalam konteks dialog antar agama dan budaya. 
Melalui adaptasi dan penyesuaian ini, Buddhisme dan budaya lokal dapat 
saling mempengaruhi dan menghargai satu sama lain, menciptakan ruang 
untuk toleransi dan pengertian yang lebih besar. 

Penelitian tentang interaksi antara Buddhisme dan budaya lokal juga 
dapat memberikan wawasan penting tentang bagaimana agama dan budaya 
dapat berinteraksi dan beradaptasi dalam masyarakat yang pluralis dan 
beragam. Melalui studi kasus seperti ini, kita dapat belajar bagaimana agama 
dan budaya dapat saling mempengaruhi dan beradaptasi untuk mencapai 
pemahaman dan harmoni yang lebih besar. Dalam konteks global saat, yang 
ditandai dengan meningkatnya interaksi dan pertukaran budaya, pemahaman 
tentang interaksi antara Buddhisme dan budaya lokal menjadi semakin 
penting. Dalam banyak hal, ini adalah cerminan dari bagaimana globalisasi 
dan pluralisme budaya dapat berfungsi dalam praktek, dan bagaimana 
mereka dapat menciptakan ruang untuk keragaman dan inklusivitas. 

Secara keseluruhan, artikel "Buddhisme dan Budaya Lokal" 
memberikan kesempatan untuk memahami bagaimana tradisi dan ajaran 
spiritual dapat berinteraksi dan beradaptasi dengan budaya dan tradisi lokal. 
Melalui adaptasi dan penyesuaian ini, Buddhisme telah menjadi bagian 
integral dari berbagai budaya dan masyarakat di seluruh dunia, 
mencerminkan daya tahan dan fleksibilitas ajarannya, serta kemampuannya 
untuk memfasilitasi dialog dan pemahaman antar budaya.. 
 
Metode 

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah Analisis Diskursus. 
Menurut Fairclough, N. (2013), analisis diskursus adalah metodologi kajian 
yang berfokus pada penggunaan teks yang digunakan dalam konteks sosial 
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dan budaya untuk mengkomunikasikan makna. Dalam studi "Buddhisme dan 
Budaya Lokal," analisis diskursus digunakan untuk memahami bagaimana 
ajaran dan praktik Buddhisme dibahas dan diterjemahkan dalam budaya 
lokal tertentu. 

Langkah pertama dalam analisis diskursus adalah memilih teks yang 
akan dianalisis. Teks ini bisa berupa dokumen tertulis, rekaman percakapan, 
atau media lainnya yang mencakup diskusi tentang Buddhisme dalam 
konteks budaya lokal. Setelah teks dipilih, peneliti akan melakukan analisis 
awal. Ini melibatkan membaca teks secara keseluruhan untuk mendapatkan 
pemahaman umum tentang kontennya, dan menandai bagian-bagian yang 
tampaknya relevan untuk tujuan penelitian.  

Selanjutnya, peneliti akan melakukan kode tematik pada teks. Ini 
melibatkan pengidentifikasian dan penandaan tema atau topik yang muncul 
dalam teks (Gee, 2014). Tema ini kemudian dikelompokkan dan digunakan 
untuk memandu analisis lebih lanjut. Dalam analisis diskursus, konteks 
sangat penting. Peneliti mempertimbangkan konteks budaya, sosial, dan 
historis di mana teks dihasilkan dan diinterpretasikan. Setelah kode tematik 
dan analisis konteks, peneliti akan melakukan analisis wacana itu sendiri. Ini 
melibatkan penelitian mendalam tentang bagaimana bahasa digunakan dalam 
teks untuk membentuk dan menyampaikan makna, dan bagaimana itu 
berkaitan dengan konteks sosial dan budaya yang lebih luas (Jäger & Maier, 
2016). Berdasarkan analisis ini, peneliti kemudian akan membuat interpretasi 
mereka tentang teks. Ini mungkin melibatkan pembuatan klaim tentang 
bagaimana Buddhisme dipahami dan diperdebatkan dalam budaya lokal, dan 
bagaimana diskusi ini mencerminkan atau mempengaruhi dinamika sosial 
dan budaya yang lebih luas. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pengecekan interpretasi mereka. Ini 
melibatkan mempertanyakan asumsi mereka sendiri, mempertimbangkan 
interpretasi alternatif, dan mencari bukti tambahan untuk mendukung atau 
menyangkal interpretasi mereka (Chappell, 2013). Setelah analisis dan 
interpretasi selesai, peneliti akan menulis hasil penelitian mereka. Ini 
mencakup deskripsi rinci tentang metodologi, analisis, interpretasi, dan 
kesimpulan (Lopez, 2002). Hasil penelitian ini kemudian dapat digunakan 
sebagai dasar untuk diskusi lebih lanjut atau penelitian lebih lanjut. Langkah 
terakhir dalam analisis diskursus adalah refleksi. Di sini, peneliti 
merefleksikan proses penelitian, mengakui keterbatasan, dan 
mempertimbangkan implikasi penelitian mereka untuk studi lebih lanjut. 
Peneliti juga mungkin mempertimbangkan bagaimana penelitian mereka 
dapat membantu memperdalam pemahaman tentang interaksi antara 
Buddhisme dan budaya lokal, dan bagaimana pengetahuan ini dapat 
digunakan untuk memfasilitasi dialog dan pemahaman antar budaya. 
 
Pembahasan 
1. Agama Buddha Menghargai Budaya Lokal 
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Agama Buddha, seperti kebanyakan agama lainnya, bukanlah sebuah 
institusi yang statis dan tertutup. Sebaliknya, sebuah tradisi yang dinamis 
dan terbuka, yang menghargai dan merangkul budaya lokal di mana ia 
berkembang. Dalam konteks ini, Agama Buddha menghargai dan beradaptasi 
dengan budaya lokal di berbagai wilayah di dunia. Pertama-tama, memahami 
bahwa ajaran Buddha, seperti yang disampaikan Buddha Gautama, tidak 
pernah memaksa pengikutnya untuk meninggalkan tradisi atau budaya 
mereka sendiri (AN. 4.65). Sebaliknya, mendorong untuk mempraktikkan 
ajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari sendiri yang membawa manfaat. 

Agama Buddha mengajarkan untuk menghargai agama dan 
kepercayaan lainnya (Yatno, 2022, p. 40). Contoh yang menunjukkan 
bagaimana Agama Buddha menghargai budaya lokal dapat dilihat dalam 
kasus agama Buddha di Cina. Di sini, agama Buddha tidak hanya beradaptasi 
dengan budaya, tetapi juga mengintegrasikan banyak aspek dari Taoisme dan 
Konfusianisme, dua filsafat tradisional Cina. Hasilnya adalah varian unik dari 
Buddhisme yang mencakup banyak ritual, simbol, dan konsep yang khas 
dalam tradisi Cina. Hal yang sama juga terjadi di negara-negara seperti 
Jepang, Korea, dan Vietnam, di mana agama Buddha mencampur dan 
merangkul unsur-unsur lokal. Sehingga muncul istilah Chiness Buddhisme. 
Selain beradaptasi dengan budaya lokal di berbagai negara, Agama Buddha 
juga memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan budaya dan seni 
local (Junaidi, 2018; Monto Bauto, 2014; Zurohman et al., 2022). Misalnya, di 
Cina, ajaran Buddha telah memberikan inspirasi untuk karya seni dan sastra, 
seperti puisi dan cerita pendek. Di Jepang, Zen Buddhisme telah berpengaruh 
besar terhadap seni seperti kaligrafi, seni pahatan, dan bahkan seni bela diri.  

Di Tibet, Agama Buddha berbaur dengan Bon, agama tradisional Tibet 
sebelum kedatangan Buddha. Hasilnya adalah bentuk unik dari Buddhisme 
yang dikenal sebagai Buddhisme Tibet, yang melibatkan banyak praktik dan 
konsep yang berasal dari Bon. Di negara-negara Asia Tenggara seperti 
Thailand, Myanmar, Laos, dan Kamboja, Agama Buddha Theravada 
merangkul banyak aspek dari budaya lokal. Misalnya, upacara-upacara 
seperti Kathina (upacara penawaran jubah) dan Songkran (festival air baru) 
adalah contoh dari bagaimana agama Buddha telah beradaptasi dengan dan 
menjadi bagian dari budaya lokal. 

Dalam konteks Indonesia, agama Buddha juga telah beradaptasi dengan 
budaya lokal. Contohnya adalah Borobudur, sebuah candi Buddha yang 
dirancang dalam gaya Jawa, dan Waisak, upacara tahunan yang 
memperingati kehidupan Buddha dan diselenggarakan di Borobudur, yang 
telah menjadi bagian penting dari budaya Indonesia. Dari hal tersbut 
menunjukkan bahwa agama Buddha adalah agama yang sangat inklusif dan 
fleksibel, yang dapat merangkul dan beradaptasi dengan berbagai budaya dan 
tradisi di seluruh dunia. Menurut (Yatno, 2022, p. 39), berdasarkan analisis 
multikultural, wilayah Candi Borobudur menunjukkan toleransi antar agama 
yang tinggi, yang ditandai dengan keberadaan tempat ibadah untuk 
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pengunjung yang bukan penganut Buddha, seperti masjid, mushola, dan 
gereja yang tersebar di area sekitar Candi Borobudur. Oleh karena itu, agama 
Buddha bukan hanya menghargai budaya lokal, tetapi juga membantu untuk 
mempertahankan dan memperkaya budaya tersebut. 

Selanjutnya, konsep-konsep Buddha seperti kesadaran dan meditasi 
telah menyebar ke seluruh dunia dan telah menjadi bagian integral dari 
banyak budaya barat modern. Misalnya, praktek meditasi mindfulness, yang 
berasal dari tradisi Buddha, telah menjadi sangat populer di Barat dan 
digunakan dalam berbagai konteks, termasuk psikoterapi dan manajemen 
stres. Agama Buddha tidak hanya menghargai dan beradaptasi dengan budaya 
lokal, tetapi juga mempengaruhi dan membentuk budaya tersebut dengan 
cara-cara yang positif dan konstruktif. 

Namun, penting juga untuk mencatat bahwa meskipun Agama Buddha 
sangat menghargai budaya lokal, ia tetap memegang teguh prinsip-prinsip 
dasarnya. Dalam konteks ini, Mahathera (2019 dalam Junaidi, 2018, p. 219) 
menginterpretasikan Dhamma sebagai kumpulan prinsip pendidikan dalam 
agama Buddha yang meliputi pariyatti (proses belajar untuk mengetahui), 
patipatti (proses belajar untuk melaksanakan), pativedha (proses belajar 
untuk menjadi), dan pendidikan berkelanjutan untuk semua (learning to live 
together). Melalui konsep Kalyanamitta atau Saudara Baik, seseorang dapat 
mencapai kebijaksanaan dan kesadaran sosial setelah menjalani serangkaian 
proses internal dan eksternal, serta berbagai latihan yang ada. Sebagai pemicu 
dan hasil akhir, status "Saudara yang Baik" dihasilkan dari pencapaian dan 
pengembangan Dhamma.Agama Buddha selalu mendorong pengikutnya 
untuk mengembangkan kebijaksanaan, belas kasih, dan pemahaman yang 
lebih dalam tentang realitas. Meskipun agama Buddha menerima dan 
menghargai banyak unsur budaya lokal, ia tidak pernah mengkompromikan 
ajaran intinya. Dapat dikatakan bahwa Agama Buddha adalah agama yang 
sangat inklusif dan adaptif. Ia menghargai budaya lokal, beradaptasi dengan 
budaya tersebut, dan bahkan membantu mengembangkannya. Namun, ia 
tetap berpegang teguh pada ajaran-ajaran dasarnya, yang membantu 
pengikutnya untuk mencapai pencerahan dan kebebasan dari penderitaan. 

 
2. Mewariskan  Budaya Kepada Generasi Penerus 

Secara historis agama Buddha telah mewariskan buaya kepaa generasi 
penerus. Agama Buddha telah menunjukkan kecenderungan yang luar biasa 
untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan budaya lokal di berbagai wilayah 
di mana ia telah menyebar (Heirman, A., & Bumbacher, 2007).  Di India, di 
tanah kelahiran Buddha Gautama, agama Buddha berinteraksi dengan budaya 
dan tradisi Hindu. Kedua tradisi ini memiliki banyak persamaan, seperti 
sistem kasta dan keyakinan dalam karma dan samsara (reinkarnasi). Dalam 
konteks ini, Buddha mengkritik beberapa aspek dari sistem kasta dan 
menawarkan jalur menuju pencerahan yang lebih egaliter. 
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Di Cina, ketika Agama Buddha mencapai Cina pada abad pertama 
Masehi, ia menemukan masyarakat yang sudah memiliki sistem filsafat dan 
agama yang mapan, yaitu Taoisme dan Konfusianisme. Agama Buddha dengan 
cepat beradaptasi dengan budaya Cina. Misalnya, istilah Taoisme dan 
Konfusianisme digunakan untuk menerjemahkan konsep-konsep Buddha, 
dan biksu Buddha sering kali menjadi penasihat spiritual bagi keluarga 
kekaisaran. Lebih jauh, Buddhisme Chan (atau Zen di Jepang) berkembang di 
Cina, yang menekankan meditasi langsung dan pengalaman pribadi, dalam 
banyak hal mirip dengan Taoisme. Di Tibet, Buddhisme mencapai wilayah 
tersebut sekitar abad ke-7 Masehi dan berbaur dengan agama Bon yang sudah 
ada. Bentuk Buddhisme yang muncul, dikenal sebagai Buddhisme Vajrayana 
atau Tantrayana, mencakup banyak elemen dari Bon, seperti ritual, 
ikonografi, dan bahkan beberapa dewa dan dewi. 

Di wilayah Asia Tenggara, termasuk negara-negara seperti Thailand, 
Myanmar, Laos, dan Kamboja, Agama Buddha Theravada menjadi dominan. 
Di sini, Buddhisme telah beradaptasi dengan budaya lokal dengan cara-cara 
seperti menghargai roh lokal dan merangkul festival dan ritual tradisional. Di 
Jepang, Agama Buddha datang pada abad ke-6 Masehi dan berbaur dengan 
Shinto, agama asli Jepang. Misalnya, kuil Buddha dan Shinto sering dibangun 
berdampingan, dan banyak orang Jepang mengikuti ritual dan praktik dari 
kedua tradisi. Secara keseluruhan, sejarah Agama Buddha adalah cerita 
tentang interaksi dan adaptasi dengan berbagai budaya lokal. Di setiap 
tempat, Buddhisme telah menemukan cara untuk merangkul dan 
menghormati tradisi lokal, sekaligus mempertahankan ajaran intinya 
(McMahan, 2012).  

Agama Buddha, yang awalnya berasal dari sub-benua India, memiliki 
reputasi unik dalam hal adaptabilitas dan kemampuan untuk merangkul 
budaya lokal berbagai negara di mana ia telah menyebar. Dalam studi agama 
dan budaya, ini adalah topik yang menarik dan penting karena memberikan 
bukti bagaimana suatu agama dapat berkembang dan berubah sepanjang 
waktu, menyesuaikan diri dengan lingkungan budaya baru. 

Salah satu prinsip mendasar dalam Agama Buddha adalah universalitas 
hukum Dharma. Dalam hal ini, ajaran Buddha dirancang untuk dapat 
diterapkan di mana saja dan kapan saja, tanpa mengganggu atau 
mempengaruhi budaya lokal. Ini adalah salah satu alasan mengapa agama 
Buddha memiliki daya tarik universal dan mampu memasuki berbagai budaya 
dengan relatif mudah. Contoh nyata dari hal ini dapat dilihat dalam 
penyebaran agama Buddha ke negara-negara seperti Cina, Jepang, dan Tibet. 
Di Cina, misalnya, Buddha dipadukan dengan konsep-konsep Taoisme dan 
Konfusianisme untuk menciptakan berbagai aliran Buddhisme Cina. Di 
Jepang, agama Buddha bergabung dengan pemujaan Shinto, menciptakan 
bentuk unik Buddhisme Jepang. 

Di Tibet, agama Buddha bergabung dengan agama Bon, agama 
tradisional setempat. Hasilnya adalah munculnya Vajrayana atau Buddhisme 
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Tibet, yang memiliki unsur-unsur unik yang mencerminkan budaya dan 
tradisi lokal Tibet. Dengan demikian, agama Buddha tidak hanya menghargai 
tetapi juga merangkul dan memadukan budaya lokal. 

Dalam proses ini, ada keuntungan bagi kedua belah pihak. Budaya 
lokal memperoleh cara baru untuk mengekspresikan keyakinan spiritual 
mereka, sementara agama Buddha dapat tumbuh dan berkembang dalam 
bentuk-bentuk baru. Ini merupakan bukti nyata dari sikap menghargai 
budaya lokal oleh agama Buddha. Namun, perlu diperhatikan bahwa 
meskipun agama Buddha menghargai dan merangkul budaya lokal, itu tidak 
berarti bahwa budaya tersebut selalu sepenuhnya kompatibel dengan ajaran 
Buddha. Kadang-kadang, ada tekanan dan konflik antara nilai-nilai lokal dan 
ajaran Buddha, dan ini dapat menghasilkan bentuk adaptasi yang lebih 
kompleks dan dinamis. Akan tetapi, sikap terbuka dan fleksibel Buddha 
terhadap budaya lokal bukan berarti menerima semua elemen budaya 
tersebut tanpa kritik atau evaluasi. Sebaliknya, Buddhisme menekankan 
perlunya kebijaksanaan dan pengertian mendalam dalam menerima atau 
menolak unsur-unsur budaya tertentu. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya konsep "Upaya Kausalya" atau 
"skillful means" dalam Buddhisme, yang berarti menggunakan metode atau 
alat yang paling efektif dalam mencapai pencerahan, yang bisa digunakan 
(Zurohman et al., 2022). Upaya Kausalya atau "skillful means" tersebut 
mungkin memerlukan adaptasi terhadap norma dan adat istiadat setempat, 
asalkan tidak bertentangan dengan hukum Dharma. Prinsip ini 
memungkinkan agama Buddha untuk terbuka terhadap variasi lokal dan 
kontekstual, memastikan bahwa ajaran Buddha tetap relevan dan dapat 
dipahami oleh berbagai budaya. 

Akhirnya, agama Buddha memperlihatkan pendekatan yang bijaksana 
dan menghormati budaya lokal, sembari tetap memegang teguh ajaran dan 
prinsip-prinsip utamanya. Melalui proses adaptasi dan adopsi ini, agama 
Buddha mampu merangkul dan menghargai berbagai budaya dan tradisi, 
mengukuhkan dirinya sebagai agama dengan pendekatan yang inklusif dan 
universal. Selain itu, agama Buddha juga memberikan contoh nyata 
bagaimana interaksi antara agama dan budaya bisa terjadi dengan cara yang 
saling menghormati dan memperkaya satu sama lain. 

 
3. Turut Serta Merawat Suatu Budaya 

Agama Buddha turut serta dalam merawat suatu budaya. Dalam 
konteks antropologi, penelitian bisa melibatkan studi etnografis tentang 
ritual dan praktik sehari-hari dalam masyarakat Buddhist. Misalnya, studi 
Clifford Geertz pada tahun 1960-an dan 1970-an tentang agama di Bali, 
termasuk bagaimana Buddhisme berinteraksi dengan agama Hindu dan adat 
istiadat lokal di wilayah tersebut (Geertz, 2014). Menurut Richard 
Gombrich, dalam (de Jong, 1989) perspektif sosiologi, penelitian bisa 
melibatkan analisis tentang bagaimana struktur sosial dan institusi 
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mempengaruhi praktek dan penyebaran Buddhisme. Misalnya, penelitian 
Richard Gombrich pada bagaimana perubahan sosial di Sri Lanka pada abad 
ke-19 dan 20 mempengaruhi praktik dan interpretasi Buddhisme Theravada. 
Selain itu, penelitian James C. Scott mengenai "Zomia", wilayah di Asia 
Tenggara yang meliputi berbagai minoritas etnis dan agama, termasuk 
komunitas Buddha, memberikan wawasan tentang bagaimana agama dan 
identitas etnis berinteraksi dalam konteks sosial dan politik. Artinya bahwa 
agama Buddha sangat mendukung dala merawat suatu budaya dalam 
perkembangannya. 

Dalam sebuah studi komparatif (Dumoulin, 2005), terlihat bagaimana 
Agama Buddha beradaptasi dengan budaya lokal di berbagai wilayah dan 
negara, serta bagaimana tradisi ini mungkin berbeda atau sama. Buddhisme di 
Cina dan Jepang: Meski berasal dari tradisi yang sama, Buddhisme memiliki 
bentuk yang berbeda di Cina dan Jepang. Di Cina, Agama Buddha cenderung 
berfokus pada pengetahuan skriptural dan ritual, sedangkan di Jepang, tradisi 
Zen menekankan pengalaman langsung dan meditasi. Studi komparatif ini 
bisa melihat bagaimana budaya dan nilai-nilai lokal membentuk bentuk 
praktik Buddhisme ini. 

Buddhisme Theravada di Sri Lanka dan Thailand: Meskipun keduanya 
adalah negara Theravada, ada perbedaan penting dalam bagaimana 
Buddhisme dipraktikkan di Sri Lanka dan Thailand. Misalnya, penelitian bisa 
melihat bagaimana peran biksu dan monastik berbeda dalam masyarakat ini, 
atau bagaimana praktik seperti meditasi dipahami dan dipraktikkan 
(Tambiah, 1975). Sedangkan (Samuel, 1993) Buddhisme di Tibet dan 
Mongolia: Keduanya adalah negara yang menganut Buddhisme Vajrayana, 
tetapi ada perbedaan penting dalam bagaimana praktik dan tradisi ini 
berbaur dengan budaya lokal. Misalnya, penelitian bisa melihat bagaimana 
ritual dan ikonografi Vajrayana beradaptasi dengan mitologi dan kepercayaan 
tradisional lokal. 

Buddhisme, dengan keragamannya yang luas dan sejarah 
penyebarannya yang unik, memiliki kontribusi yang signifikan dalam 
merawat dan memelihara budaya berbagai bangsa di dunia. Agama Buddha, 
dengan kemampuannya beradaptasi dengan budaya lokal, tidak hanya 
mengeksplorasi elemen-elemen budaya yang ada tetapi juga membantu dalam 
pelestarian dan perkembangan budaya tersebut. 

Sejak awal, agama Buddha membangun reputasinya sebagai agama 
yang universal, berlandaskan pada hukum Dharma yang tidak terikat oleh 
budaya tertentu. Ini memungkinkan agama Buddha untuk berinteraksi 
dengan berbagai budaya tanpa mengubah esensi dari ajaran tersebut. Dengan 
demikian, praktik dan filsafat Buddha dapat menyebar ke berbagai wilayah di 
dunia, menyesuaikan diri dengan budaya lokal tanpa harus merusak atau 
mengubah budaya tersebut. 

Peran agama Buddha dalam merawat budaya lokal dapat dilihat dalam 
berbagai kasus. Misalnya, di Cina, Buddha diterima dan diadaptasi ke dalam 
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budaya lokal dengan cara yang sangat unik. Di sini, Buddha berinteraksi 
dengan filsafat dan agama lokal seperti Taoisme dan Konfusianisme. Hasilnya 
adalah penciptaan berbagai aliran Buddhisme Cina seperti Chan (Zen di 
Jepang) yang memiliki banyak unsur Taois. Buddhisme ini tidak hanya 
membantu merawat budaya Cina tetapi juga memberikan sumbangan yang 
signifikan dalam mengembangkan budaya dan filosofi Cina. 

Di Tibet, Buddhisme bertemu dan bergabung dengan agama Bon, 
agama lokal Tibet. Perpaduan ini menghasilkan bentuk Buddhisme yang unik 
dan kaya akan unsur-unsur budaya Tibet, yang sekarang dikenal sebagai 
Buddhisme Tibet atau Vajrayana. Melalui integrasi ini, agama Buddha tidak 
hanya menjadi bagian dari budaya lokal, tetapi juga berperan dalam menjaga 
dan melestarikan budaya tersebut. Namun, harus diingat bahwa proses 
adaptasi ini tidak selalu berjalan lancar. Sering kali, ada konflik dan tekanan 
antara nilai-nilai lokal dan ajaran Buddha. Dalam beberapa kasus, ini dapat 
menghasilkan bentuk adaptasi yang lebih kompleks dan dinamis. Meski 
begitu, pendekatan agama Buddha yang fleksibel dan terbuka terhadap 
budaya lokal telah memungkinkan penyebarannya ke berbagai budaya dan 
tradisi di dunia. 

Secara keseluruhan, agama Buddha memainkan peran penting dalam 
merawat budaya lokal. Melalui prinsip "Upaya Kausalya" atau "skillful 
means", Buddhisme menunjukkan kemampuannya untuk beradaptasi dengan 
budaya lokal sambil mempertahankan ajaran dan nilai-nilainya. Ini 
memungkinkan Buddhisme untuk merangkul dan memelihara budaya lokal, 
menjadikannya agama yang tidak hanya memiliki relevansi universal, tetapi 
juga mampu memainkan peran dalam pelestarian dan pengembangan budaya 
di seluruh dunia. Hal ini membuktikan bahwa interaksi antara agama dan 
budaya dapat menciptakan hubungan yang saling memperkaya dan 
berkontribusi terhadap keragaman budaya dan tradisi dunia. Selanjutnya, 
meski budaya dan ajaran Buddha saling berinteraksi dan beradaptasi, penting 
untuk diingat bahwa agama Buddha tetap memiliki prinsip dan nilai-nilai 
intinya yang tidak berubah. Faktanya, sebagian besar prinsip-prinsip ini, 
seperti prinsip non-kekerasan, kasih sayang, dan empati, memiliki peran 
penting dalam merawat budaya lokal dan memastikan bahwa perubahan dan 
adaptasi tidak menyebabkan kerusakan atau penghancuran nilai-nilai dan 
tradisi lokal. 

Sementara itu, walaupun agama Buddha secara aktif berpartisipasi 
dalam merawat budaya, penghargaaannya terhadap budaya lokal tidak 
berarti menerima semua aspek budaya tersebut tanpa penilaian kritis. 
Sebaliknya, proses adaptasi dan penyesuaian ini melibatkan pengambilan 
keputusan yang bijaksana dan berimbang mengenai bagian mana dari budaya 
lokal yang dapat diterima dan diintegrasikan ke dalam ajaran Buddha tanpa 
mengorbankan prinsip-prinsip pokok. Dengan demikian, agama Buddha 
menjadi contoh penting dari bagaimana suatu agama dapat berperan dalam 
merawat dan memelihara budaya lokal. Melalui pendekatannya yang fleksibel 
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dan penghargaannya terhadap keragaman, agama Buddha membantu dalam 
pelestarian budaya sambil tetap mempertahankan integritas dan prinsip-
prinsip utamanya. 

 
4. Keharmonisan Sosial Kemasyarakatan 

Buddhisme di Cina dan Jepang, meski berasal dari tradisi yang sama, 
Buddhisme memiliki bentuk yang berbeda di Cina dan Jepang. Di Cina, 
Agama Buddha cenderung berfokus pada pengetahuan skriptural dan ritual, 
sedangkan di Jepang, tradisi Zen menekankan pengalaman langsung dan 
meditasi. Studi komparatif ini bisa melihat bagaimana budaya dan nilai-nilai 
lokal membentuk bentuk praktik Buddhisme ini. Buddhisme Theravada di Sri 
Lanka dan Thailand: Meskipun keduanya adalah negara Theravada, ada 
perbedaan penting dalam bagaimana Buddhisme dipraktikkan di Sri Lanka 
dan Thailand. Misalnya, penelitian bisa melihat bagaimana peran biksu dan 
monastik berbeda dalam masyarakat ini, atau bagaimana praktik seperti 
meditasi dipahami dan dipraktikkan (Tambiah, 1975). 

Buddhisme di Tibet dan Mongolia, Keduanya adalah negara yang 
menganut Buddhisme Vajrayana, tetapi ada perbedaan penting dalam 
bagaimana praktik dan tradisi ini berbaur dengan budaya lokal. Misalnya, 
penelitian bisa melihat bagaimana ritual dan ikonografi Vajrayana 
beradaptasi dengan mitologi dan kepercayaan tradisional lokal. Pada Studi 
Agama dan Psikologi, penelitian ini melihat bagaimana ajaran Buddha 
tentang penderitaan dan pembebasan dipahami dan dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan bagaimana ini berinteraksi dengan konsep 
psikologis seperti kesejahteraan emosional atau stres. Contoh dari 
pendekatan ini dapat ditemukan dalam karya Mark Epstein, seorang 
psikiater yang telah menulis banyak tentang interseksi antara Buddhisme dan 
psikologi (Epstein, 1995). 

Dalam studi filsafat dan Buddhisme, konsep filosofis dari Buddhisme 
seperti Anatta (tidak-aku) atau Sunyata (kekotoran) diterjemahkan dan 
diinterpretasikan dalam konteks budaya lokal. Buku "The Self Overcoming of 
Nihilism" oleh Keiji Nishitani, seorang filsuf Jepang yang merupakan bagian 
dari Kyoto School, adalah contoh dari pendekatan ini (Aihara, 1990). Institusi 
dan struktur sosial Buddhisme berinteraksi dengan ekonomi lokal. Misalnya, 
penelitian tentang bagaimana monasteri Buddha di Tibet berfungsi sebagai 
pusat ekonomi, atau bagaimana peran biksu dalam mendukung kebajikan 
sosial di negara-negara seperti Thailand dan Myanmar. 

Buddhisme, yang dikenal sebagai agama yang berpusat pada ideologi 
kedamaian dan kasih sayang, telah memainkan peran penting dalam menjaga 
keharmonisan sosial di berbagai masyarakat. Prinsip-prinsip dasar agama 
Buddha, seperti prinsip non-kekerasan (Ahimsa), empati, dan saling 
pengertian, telah membantu memfasilitasi hubungan sosial yang harmonis 
dan menjembatani perbedaan di antara berbagai kelompok. 
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Konsep Ahimsa, yang mendorong non-kekerasan dan penghargaan 
terhadap semua bentuk kehidupan, mempromosikan sikap toleransi dan 
penghormatan terhadap individu lain, tanpa memandang perbedaan agama, 
ras, atau latar belakang sosial. Konsep ini bukan hanya menjadi fondasi bagi 
kehidupan sosial yang harmonis, tetapi juga menjadi fondasi bagi dialog 
antar-agama dan budaya yang damai dan konstruktif. 

Seiring dengan prinsip Ahimsa, agama Buddha juga mendorong 
pengembangan kasih sayang dan empati, baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap orang lain. Menurut ajaran Buddha, dengan mengembangkan kasih 
sayang dan empati, individu dapat merasakan penderitaan orang lain dan 
bertindak dengan cara yang mengurangi penderitaan tersebut. Ini 
menciptakan lingkungan yang saling mendukung dan memelihara hubungan 
sosial yang sehat dan harmonis. Namun, penting untuk mengingat bahwa 
meskipun ajaran Buddha secara teoretis mendukung harmoni sosial, 
penerapannya dalam praktik bisa menjadi tantangan. Misalnya, ada kasus di 
mana ajaran Buddha digunakan untuk mendukung tindakan yang 
bertentangan dengan prinsip non-kekerasan dan kasih sayang. Dalam kasus-
kasus tersebut, penting untuk melakukan analisis kritis dan memastikan 
bahwa ajaran Buddha tidak disalahgunakan untuk tujuan yang bertentangan 
dengan esensinya. 

Di sisi lain, agama Buddha menawarkan berbagai alat dan metode 
untuk mempromosikan harmoni sosial. Contoh penting adalah meditasi 
Metta, atau meditasi kasih sayang, yang mendorong individu untuk 
mengembangkan rasa kasih sayang dan empati tidak hanya terhadap orang-
orang yang mereka kenal, tetapi juga terhadap semua makhluk hidup. 
Praktek semacam ini dapat membantu individu untuk mengatasi rasa benci, 
marah, dan permusuhan, yang semuanya dapat mengganggu harmoni sosial. 

Dalam konteks yang lebih luas, ajaran Buddha tentang interdependensi 
semua fenomena juga mendukung harmoni sosial. Menurut prinsip ini, semua 
makhluk saling terkait dan saling mempengaruhi. Dengan mengakui 
ketergantungan ini, individu dapat lebih menghargai kebutuhan dan 
perspektif orang lain, yang pada gilirannya dapat mengurangi konflik dan 
meningkatkan kerjasama dan rasa saling pengertian. 

Selanjutnya, ajaran Buddha tentang jalan tengah - menghindari ekstrem 
dan menemukan keseimbangan - juga memberikan kerangka untuk harmoni 
sosial. Dengan menganjurkan sikap moderasi dan keseimbangan, agama 
Buddha mendorong penyelesaian konflik dan perbedaan secara damai dan 
berkeadilan. Menurut prinsip ini, setiap masalah atau perbedaan harus 
ditangani dengan cara yang adil dan seimbang, tanpa melibatkan 
ekstremisme atau kekerasan. 

Buddhisme juga menekankan pentingnya dialog dan komunikasi 
terbuka dalam membangun dan menjaga harmoni sosial. Konsep "kata-kata 
yang benar" atau "right speech" dalam Jalan Delapan Bagian Buddha 
mencakup berbicara dengan kebenaran, berbicara dengan baik hati, berbicara 



77 
 

pada waktunya, dan berbicara dengan niat baik. Dalam konteks sosial, ini 
berarti berkomunikasi dengan cara yang memperkuat hubungan dan 
mempromosikan saling pengertian. 

Namun, penting juga untuk diingat bahwa sementara agama Buddha 
menawarkan berbagai alat dan ajaran untuk mendukung harmoni sosial, 
implementasi dan penerapan praktik-praktik ini sangat bergantung pada 
individu dan komunitasnya. Tantangan ini membutuhkan pemahaman yang 
mendalam dan penerapan yang bijaksana dari ajaran Buddha untuk 
memastikan bahwa mereka digunakan untuk mendukung, bukan 
mengganggu, harmoni sosial. Secara keseluruhan, agama Buddha memiliki 
kontribusi penting dalam mempromosikan dan menjaga keharmonisan sosial. 
Melalui prinsip-prinsip dasarnya seperti Ahimsa, kasih sayang, dan saling 
pengertian, serta praktek seperti meditasi Metta dan "right speech", agama 
Buddha menawarkan kerangka kerja untuk hubungan sosial yang damai dan 
harmonis. Namun, penting juga untuk memahami dan mengatasi tantangan 
dalam penerapan ajaran-ajaran ini dalam konteks sosial yang nyata dan 
kompleks. 

Agama Buddha juga memberikan penekanan kuat pada pertumbuhan 
pribadi dan spiritual, yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap 
keharmonisan masyarakat. Melalui praktik seperti meditasi dan mindfulness, 
individu diajarkan untuk memahami diri mereka sendiri dan emosi mereka, 
yang dapat membantu mereka menjalin hubungan yang lebih sehat dan 
harmonis dengan orang lain. Keterampilan ini, meski tampaknya berfokus 
pada pertumbuhan pribadi, memiliki manfaat langsung dalam menciptakan 
masyarakat yang lebih damai dan harmonis, karena individu yang damai dan 
berpusat cenderung menciptakan hubungan yang lebih damai dan berpusat. 

Di sisi lain, dalam menangani tantangan sosial dan membangun 
harmoni, agama Buddha juga mendorong pendekatan yang realistis dan 
pragmatis. Misalnya, konsep Dukkha atau penderitaan, yang merupakan 
bagian penting dari Ajaran Empat Kebenaran Mulia, mengakui realitas 
penderitaan dalam kehidupan manusia. Mengakui dan memahami 
penderitaan ini, baik pada tingkat individu maupun masyarakat, adalah 
langkah penting dalam mengatasi konflik dan mempromosikan harmoni. 

Sebagai penutup, meskipun agama Buddha menawarkan kerangka 
kerja yang mendalam dan komprehensif untuk mempromosikan harmoni 
sosial, penting untuk memahami bahwa penerapannya membutuhkan 
pemahaman mendalam, usaha yang konsisten, dan penyesuaian terhadap 
konteks lokal dan global yang berbeda. Akan tetapi, dengan komitmen yang 
kuat terhadap prinsip-prinsip dasarnya dan keterbukaan terhadap adaptasi 
dan pertumbuhan, agama Buddha dapat terus memainkan peran penting 
dalam mempromosikan dan menjaga harmoni di tengah-tengah masyarakat 
yang beragam dan terus berubah ini. 
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Penutup 
Buddhisme dan budaya lokal bukanlah entitas statis, melainkan 

berinteraksi dalam cara yang dinamis dan saling mempengaruhi. Penyebaran 
dan adaptasi Buddhisme di berbagai budaya lokal telah melibatkan proses 
reinterpretasi dan modifikasi ajaran dan praktik Buddha untuk 
menyesuaikan dengan konteks budaya lokal. Budaya lokal berperan penting 
dalam membentuk interpretasi dan praktik Buddhisme. Konteks budaya 
lokal dapat mempengaruhi bagaimana teks-teks Buddha diterjemahkan, 
bagaimana ajaran Buddha dipahami, dan bagaimana ritus dan upacara 
Buddha dipraktekkan. 

Kajian tentang Buddhisme dan budaya lokal mengungkapkan kekayaan 
dan keragaman dalam tradisi Buddha. Meski berakar pada ajaran Siddhartha 
Gautama, Buddhisme telah berkembang dalam berbagai bentuk yang unik 
dan beragam di berbagai budaya lokal, mencerminkan fleksibilitas dan 
adaptabilitas tradisi ini. Studi tentang Buddhisme dan budaya lokal juga 
dapat membantu memfasilitasi pemahaman timbal balik antara budaya. 
Dengan memahami bagaimana Buddhisme dipraktekkan dan dipahami dalam 
budaya lokal, kita bisa mendapatkan wawasan baru tentang Buddhisme itu 
sendiri dan budaya lokal tempat itu berkembang. Dalam konteks Agama 
Buddha dan Budaya Lokal dapat disimpulkan pada artikel ini sebagai berikut: 
1. Adaptasi dan Interaksi Budaya. Agama Buddha telah menunjukkan 

kemampuan luar biasa untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan 
budaya lokal di berbagai tempat di mana ia menyebar. Ini mencakup 
berbagai elemen, mulai dari ritual dan praktik, hingga interpretasi konsep 
dan doktrin Buddha. 

2. Pemahaman Lokal tentang Ajaran Buddha. Budaya lokal telah 
mempengaruhi cara ajaran Buddha dipahami dan dipraktikkan. Misalnya, 
dalam budaya yang menekankan hubungan komunitas, ajaran Buddha 
mungkin lebih difokuskan pada etika sosial dan kebajikan. 

3. Peran Sosial dan Ekonomi Agama Buddha. Di banyak tempat, Agama 
Buddha juga telah memainkan peran penting dalam kehidupan sosial dan 
ekonomi, misalnya melalui peran monasteri sebagai pusat pendidikan dan 
layanan komunitas. 

4. Keberagaman dalam Buddhisme. Akibat dari interaksi ini adalah 
keberagaman besar dalam bentuk dan praktik Buddhisme di seluruh 
dunia. Ini mencerminkan fleksibilitas dan keberagaman dari ajaran 
Buddha itu sendiri. 

5. Mempertahankan Inti Ajaran. Meski beradaptasi dengan budaya lokal, 
Agama Buddha masih mempertahankan inti ajarannya seperti Empat 
Kebenaran Mulia, Jalan Delapan Rangkap, dan konsep Karma dan 
Samsara. 

Buddhisme, seperti agama lainnya, bukanlah entitas monolitik, tetapi 
lebih merupakan jaringan tradisi, praktik, dan komunitas yang saling terkait 
dan beragam. Penelitian yang mendalam dan beragam pendekatan - sejarah, 
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antropologi, sosiologi, studi komparatif, dan studi interdisipliner - semuanya 
penting untuk memahami bagaimana Buddhisme berinteraksi dan 
beradaptasi dengan budaya lokal di berbagai tempat dan waktu. Akhirnya, 
studi tentang Buddhisme dan budaya lokal dapat membuka jalan untuk 
dialog antarbudaya. Dengan memahami bagaimana ajaran dan praktik 
Buddhisme diterjemahkan dan dimodifikasi dalam berbagai budaya, kita bisa 
belajar lebih banyak tentang bagaimana tradisi agama dapat beradaptasi dan 
berinteraksi dengan budaya lokal dalam cara yang menghargai dan 
mempertahankan integritas kedua-duanya. 
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